BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil perancangan alat pada bab sebelumnya, sistem mekanik yang
dibuat adalah seperti pada Gambar 4.1. Sistem dan rangkaian dari alat monitoring
cuaca diletakkan di dalam kotak yang terbuat dari bahan besi yang dilapisi papan
kayu dengan sensor suhu dan kelembaban DHT11 berada di sisi kiri atap kotak,
sensor hujan di sisi kanan atap kotak dan di sensor cahaya LDR diletakkan di bagian
atas atap kotak, sedangkan informasi cuaca yang diperoleh dari hasil pembacaan
sensor akan ditampilkan di LCD 20x4 yang diletakkan di dalam kotak rangkaian
yang terintegrasi dengan modul Esp8266 NodeMCU yang berfungsi untuk
memproses hasil pembacaan dari ketiga sensor dan mengirimkannya ke database

Server.
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Gambar 4.1 Bentuk Fisik Alat Monitoring Cuaca Jarak Jauh Berbasis

Internet of Thing Secara Keseluruhan
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4.1. Pengukuran dan Pengujian

Pengukuran dan pengujian merupakan bagian yang penting dalam
pembuatan alat. Tujuan dari kedua hal tersebut adalah untuk mengetahui apakah
alat tersebut bekerja sesuai dengan yang diharapkan.

Pengukuran dilakukan untuk mengetahui apakah komponen dari alat yang
dibuat dapat bekerja dengan baik. Sedangkan pengujian alat merupakan tahapan
yang akan menentukan berjalan atau tidaknya alat yang dibuat, sesuai atau tidaknya
kegunaan atau fungsi alat dengan kebutuhannya sebagai alat monitoring cuaca jarak
jauh. Pengujian alat yang telah dirancang pada bab sebelumnya dilakukan dengan
cara menguji cara kerja alat yang telah dibuat. Kemudian selanjutnya yang harus
dilakukan adalah menganalisa hasil dari pengukuran dan pengujian sehingga dapat

diketahui kelebihan dan kekurangan dari alat yang dibuat.

4.2.  Tujuan Pengukuran
Tujuan dari pengukuran alat yang dibuat adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kondisi dan besarnya tegangan yang mengalir pada rangkaian-
rangkaian yang ada pada alat monitoring cuaca jarak jauh berbasis internet
of thing.

2. Mengumpulkan data yang diperlukan untuk analisa baik secara teori
maupun praktik.

4.3. Tujuan Pengujian
Tujuan pengujian dari alat yang dibuat adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui apakah alat yang dibuat sudah sesuai dengan perencanaan atau
tidak.
2. Mengetahui prinsip kerja alat monitoring cuaca jarak jauh berbasis internet

of thing.

4.4. Pengukuran Resistansi pada Sensor Hujan
Pengukuran resistansi dilakukan untuk mengetahui besarnya nilai resistansi

yang terdapat pada sensor hujan dan perubahan nilai resistansinya pada saat terjadi
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hujan atau saat ada air yang mengenai papan sensor dan pada saat tidak hujan atau
saat papan sensor dalam kondisi kering (tidak ada air yang mengenai papan sensor)

dalam keadaan off (mati) maupun on (nyala) dengan menggunakan multimeter.

(TP)
Pin (+) multimeter

Pin (=) multimeter

Gambar 4.2 Titik Pengukuran Resistansi Sensor Hujan

Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Resistansi Sensor Hujan

Nilai Resistansi (€2)
Pengukuran Kondisi OFF Kondisi ON
Ke- Sebelum Setelah Sebelum Setelah
Terkena Air Terkena Air Terkena Air Terkena Air
1 400 100 400 350
2 400 100 400 350
3 400 100 400 350
4 400 100 400 350
5 400 100 400 350

Tabel 4.1 diatas menunjukkan data hasil pengukuran nilai resistansi sensor
hujan pada kondisi OFF dan ON sebelum sensor terkena air dan setelah sensor
terkena air. Dari tabel dapat dilihat bahwa nilai resistansi pada saat sebelum sensor
terkena air berdasarkan data pengukuran ke-1 sampai ke-5 adalah sama yaitu
bernilai 400Q sedangkan untuk nilai resistansi sensor setelah terkena air
berdasarkan pengukuran ke-1 hingga pengukuran ke-5 adalah 100 Q pada saat
kondisi OFF dan 350 Q pada saat kondisi ON.



4.5. Pengukuran Tegangan pada Sensor Hujan

Pada alat yang dibuat, sensor hujan yang digunakan berfungsi untuk
mendeteksi ada atau tidaknya air. Pengukuran dilakukan dengan cara meneteskan
air pada papan sensor, lalu dilakukan pengukuran pada tegangan keluarannya

sebelum dan sesudah ditetesi air pada saat kondisi OFF (mati) maupun ON (nyala).

multimeter

(TP)

Pin (+) multimeter

Gambar 4.3 Titik Pengukuran Tegangan Sensor Hujan

Tabel 4.2 Hasil Pengukuran Tegangan Sensor Hujan

Nilai Tegangan (V)
Pengukuran Kondisi OFF Kondisi ON
Ke- Sebelum Setelah Sebelum Setelah
Terkena Air Terkena Air Terkena Air Terkena Air
1 0 0 4,2 4,2
2 0 0 4,2 4,2
3 0 0 4,2 4,2
4 0 0 4,2 4,2
5 0 0 4,2 4,2

Seperti yang terlihat pada tabel 4.2, nilai tegangan sensor hujan pada saat
sensor sebelum dan setelah terkena air pada saat kondisi OFF adalah 0 Volt, artinya
bahwa belum ada tegangan yang mengalir pada rangkaian, sedangkan pada kondisi
ON (nyala), berdasarkan pengukuran ke-1 hingga pengukuran ke-5 diperoleh nilai
tegangan keluaran pada saat sebelum terkena air dan setelah terkena air adalah sama

yaitu 4,2 Volt. Ini menunjukkan bahwa pada rangkaian tersebut sudah mengalir

tegangan kerja yaitu sebesar 4,2 Volt.
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4.6. Pengukuran Resistansi pada Sensor LDR

Pengukuran resistansi pada sensor LDR dilakukan untuk mengetahui
besarnya nilai resistansi ataupun perubahan nilai resistansi sensor LDR pada saat
keadaan cerah atau berawan pada saat kondisi ON dan OFF. Pengukuran dilakukan
dengan mengarahkan atau meletakkan sensor ke arah cahaya matahari kemudian di

ukur menggunakan multimeter.

Pin (=) multimeter

(TP)
Pin (+) multimeter

Gambar 4.4 Titik Pengukuran Resistansi Sensor LDR

Tabel 4.3 Hasil Pengukuran Resistansi Sensor LDR

pengukuran Nilai Resistansi (€2)
Kondisi OFF Kondisi ON
e Cerah Berawan Cerah Berawan
1 100 500 300 500
2 280 600 100 800
3 100 550 100 600
4 300 700 300 500
5 280 400 280 700
Rata-rata 212 550 216 620

Tabel 4.3 menunjukkan data tabel hasil pengukuran resistansi sensor LDR
pada kondisi OFF dan ON pada saat cerah dan berawan. Berdasarkan data
pengukuran ke-1 hingga ke-5 diperoleh nilai rata-rata resistansi sensor saat cerah
pada kondisi OFF sebesar 212 € dan pada saat berawan sebesar 550 Q. Sedangkan
nilai rata-rata sensor saat cerah pada kondisi ON adalah 216 Q dan 620 Q pada saat

berawan.
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4.7. Pengukuran Tegangan pada Sensor LDR
Pengukuran tegangan dilakukan untuk mengetahui besarnya tegangan yang
mengalir pada rangkaian, pengukuran dilakukan pada saat sensor dalam kondisi

OFF dan ON saat keadaan cerah dan berawan menggunakan multimeter.

Pin (-)
multimeter

(TP)
Pin (+) multimeter

Gambar 4.5 Titik Pengukuran Tegangan Sensor LDR

Tabel 4.4 Hasil Pengukuran Tegangan Sensor LDR

Nilai Tegangan (V)
Pengukuran
Kondisi OFF Kondisi ON
e Cerah Berawan Cerah Berawan
1 0 0 4,2 4,2
2 0 0 4,2 4,2
3 0 0 4,2 4,2
4 0 0 4,2 4,2
3) 0 0 4,2 4,2

Seperti yang terlihat pada tabel 4.4, nilai tegangan sensor LDR pada saat
keadaan cerah dan berawan pada kondisi OFF adalah 0 Volt, artinya bahwa belum
ada tegangan yang mengalir pada rangkaian. Sedangkan nilai tegangan sensor LDR
pada saat keadaan cerah dan berawan pada kondisi ON adalah 4,2 Volt, artinya

bahwa sudah ada tegangan yang mengalir pada rangkaian.

4.8. Pengujian Program Esp8266 NodeMCU
Pengujian program dilakukan untuk mengetahui apakah sensor-sensor yang
terdapat pada alat monitoring cuaca dapat bekerja sesuai dengan program yang telah

dibuat dan apakah data hasil pembacaan dari sensor tersebut dapat di tampilkan ke
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LCD 20x4 yang terdapat pada alat monitoring cuaca jarak jauh berbasis internet of
thing yang telah dibuat. Pengujian dilakukan dengan cara melihat serial monitor
yang ada pada Arduino IDE dengan menghubungkan alat ke laptop menggunakan
kabel data. Hasil pengujian program Esp8266 NodeMCU melalui serial monitor

pada aplikasi Arduino IDE dapat dilihat pada Gambar 4.5 dibawah ini.

yang terkirim suhu=24&kelembaban=94&hujan=1&cahaya=81

81
yang terkirim suhu=23&kelembaban=94&hujan=1&cahaya=75

75

ang terkirim suhu=24&kelembaban=94&hujan=1&cahaya=75

75

yang terkirim suhu=23&kelembaban=94&hujan=1&cahaya=80

1 suhu=23&kelembaban=94&hujan=1&cahaya=75

Autoscroll || Show timestamp

Gambar 4.6 Tampilan Serial Monitor Pembacaan Nilai Sensor Dari Alat

Monitoring Cuaca Jarak Jauh Berbasis Internet of Thing

Subu = 24°C 750
Eelembaban @ 94 XREH

Huian : tidak hudan
Cuaca = cerah

Gambar 4.7 Tampilan LCD Pembacaan Nilai Sensor Dari Alat Monitoring Cuaca

Jarak Jauh Berbasis Internet of Thing
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4.9. Pengujian Cara Kerja Alat

Pengujian cara kerja alat dilakukan untuk mengetahui apakah alat bekerja
sesuai dengan perancangan. Pengujian dilakukan dengan menyalakan alat
kemudian mengecek apakah data yang ditampilkan di LCD terkirim ke database

Server.

SR i e
Eelembaban @ 94 %EH
Hudan * tidak huian

Cuaca cerah

Gambar 4.8 Tampilan Data pada LCD pada Saat Pengujian Cara Kerja Alat

Monitoring Cuaca Jarak Jauh Berbasis Internet of Thing

Panel - Main X MY faramir.rapidplex.com / localh: X +

a @ ® rapidplex.com:

PhPMyAdmin B CilSenver localhost:3306 » @ Database: itpolsri_datasensor » @@ Table: sensor_data
I T [Z Browse | A% Structure [] SQL = 4 Search ¥t Insert =} Export (& Import 4 Operations | =
:ent  Favorites
L] «” Showing rows 0 - 24 (3424 total, Query took 0.0006 seconds.) [no: 3432... - 3408...]

| information_schema

= = SELECT * FROM ‘sensor_data' ORDER BY ‘sensor_data'.'nc® DESC

3 itpolaril akses Mya

| itpolsri_dataAbsen [ Profiling [Edit inlir

| itpolsri_datasensor

o New 1 |~ > >>» Mumber of rows: | 25 |+ Filter rows: | Search this table | Sort by key: | None

# 1+ sensor_data

| itpolsri_PeirtualDB + Options

| itpolsri_thai-thea —T— % no v 41 suhu fahrenheit kelembaban cahaya hujan tanggal waktu
[0 7 Edit 3¢ Copy @ Delete 3432 24 75 94 70 1 2019-07-13 07:56:24
[0 7 Edit 3¢ Copy @ Delete M3 24 75 94 70 1 2019-07-13 07:56:13
[0 & Edit 3¢ Copy @ Delete 3430 24 75 94 70 1 2019-07-13 07:56:02
[0 &7 Edit 3 Copy @ Delete 3429 24 75 94 70 1 2018-07-13 07:55:52
[0 &7 Edit 3¢ Copy @ Delete 3428 24 75 94 70 1 2019-07-13 07:55:41
[0 &7 Edit 3 Copy @ Delete 3427 24 75 94 56 1 2018-07-13 07:55:30
[0 7 Edit 3¢ Copy @ Delete 3426 24 75 94 55 1 2019-07-13 07:55:19
[0 .7 Edit 3¢ Copy @ Delete 3425 28 82 92 69 1 2019-07-13 07:55:09
[0 &7 Edit 3¢ Copy @ Delete 3424 24 75 94 69 1 2019-07-13 07:54:58

Gambar 4.9 Tampilan Data pada Database Server Saat Pengujian Cara Kerja Alat
Monitoring Cuaca Jarak Jauh Berbasis Internet Of Thing
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4.10. Pengujian Akses Monitoring Jarak Jauh

Pengujian akses monitoring jarak jauh dilakukan untuk mengetahui apakah
data yang ditampilkan di LCD pada alat dapat di akses dari manapun sehingga
keadaan cuaca di tempat tersebut dapat dimonitoring dari jarak jauh melalui akses
internet. Pengujian dilakukan dengan mengakses alat monitoring cuaca jarak jauh
melalui aplikasi web yang telah dibuat pada http://weather.itpolsri.com.

Sy : Z4°C 75"
kFelembaban @ 94 XRH
Hudan : tidak hudan

Cuyacs

cerak

Gambar 4.10 Tampilan Monitoring pada LCD

Weather @ SelamatDatang €

DI
INFORMASI CUACA
JURUSAN TEKNIK KOMPUTER
POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA

A Home

s Rata-rata Data Cuaca

TANGGAL 2019-07-13
WAKTU 0819:03
SUHU (CELCIUS) 24°C
SUHU (FAHRENHEIT) 75°F
KELEMBABAN 94 %RH
INTENSITAS CAHAYA

KEADAAN CUACA Tidak Hujan

Gambar 4.11 Tampilan Monitoring pada Aplikasi Web


http://weather.itpolsri.com/
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4.11. Hasil Pengujian

Tabel 4.5 di bawah ini merupakan hasil pengujian alat monitoring cuaca
jarak jauh berbasis internet of thing. Pengujian dilakukan pada tanggal 23-25 Juli
2019 dengan menyalakan alat dan melakukan pengambilan data berdasarkan data

yang terkirim pada database server.

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Alat Monitoring Cuaca Jarak Jauh Berbasis Internet of

Thing
Kelembaban
(%RH)

1. | 23-07-2019 | 00:30 | 23 | 73 79 Berawan Hujan

2. 02:30 | 23 | 73 79 Berawan | Tidak Hujan
3. 04:30 | 20 | 68 83 Berawan | Tidak Hujan
4. 06:30 | 25 | 77 83 Berawan | Tidak Hujan
5. 08:30 | 26 | 79 83 Cerah | Tidak Hujan
6. 10:30 | 27 | 81 82 Cerah Tidak Hujan
7. 12:30 | 28 | 82 86 Cerah Tidak Hujan
8. 14:30 | 33 | 91 83 Cerah | Tidak Hujan
9. 16:30 | 29 | 84 85 Cerah Tidak Hujan
10. 18:30 | 25 | 77 88 Berawan | Tidak Hujan
11. 20:30 | 25 | 77 89 Berawan | Tidak Hujan
12. 22:30 | 23 | 73 90 Berawan | Tidak Hujan
13. | 24-07-2019 | 00:30 | 24 | 75 91 Berawan | Tidak Hujan
14. 02:30 | 23 | 73 90 Berawan | Tidak Hujan
15. 04:30 | 22 | 72 91 Berawan | Tidak Hujan
16. 06:30 | 22 | 72 91 Berawan | Tidak Hujan
17. 08:30 | 25 | 77 91 Cerah Tidak Hujan
18. 10:30 | 26 | 79 90 Cerah Tidak Hujan
19. 12:30 | 30 | 86 89 Cerah Tidak Hujan
20. 14:30 | 32 | 90 88 Cerah Tidak Hujan
21. 16:30 | 30 | 86 89 Cerah Tidak Hujan
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22. 18:30 | 25 | 77 91 Berawan | Tidak Hujan
23 20:30 | 25 | 77 91 Berawan | Tidak Hujan
24, 22:30 | 23 | 73 92 Berawan | Tidak Hujan
25. | 25-07-2019 | 00:30 | 23 | 73 92 Berawan | Tidak Hujan
26. 02:30 | 21 | 70 93 Berawan | Tidak Hujan
217. 04:30 | 21 | 70 93 Berawan | Tidak Hujan
28. 06:30 | 21 | 70 93 Berawan | Tidak Hujan
29. 08:30 | 23 | 73 92 Cerah Tidak Hujan
30. 10:30 | 25 | 77 92 Cerah Tidak Hujan
31. 12:30 | 29 | 84 90 Cerah Tidak Hujan
32. 14:30 | 28 | 82 91 Cerah Tidak Hujan
&, 16:30 | 30 | 86 90 Cerah Tidak Hujan
34. 18:30 | 25 | 77 92 Berawan | Tidak Hujan
35. 20:30 | 25 | 77 92 Berawan | Tidak Hujan
36. 22:30 | 24 | 75 93 Berawan | Tidak Hujan

4.12. Pembahasan

Berdasarkan pengukuran alat yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
sensor hujan dan sensor LDR memiliki karakteristik tersendiri yaitu:

Pada tabel 4.1 hasil pengukuran resistansi sensor hujan pada kondisi off dan
on saat sebelum dan setelah terkena air dapat diketahui bahwa nilai resistansi sensor
hujan pada saat sebelum terkena air jauh lebih besar dibandingkan dengan nilai
resistansi sensor setelah terkena air.

Pada tabel 4.2 hasil pengukuran tegangan sensor hujan pada kondisi off
dapat diketahui bahwa nilai tegangan sensor pada saat sebelum dan setelah terkena
air adalah 0 Volt, hal ini dikarenakan pada saat pengukuran belum ada tengangan
sumber yang mengalir ke sensor. Sedangkan pada kondisi on diperoleh nilai
tegangan sensor pada saat sebelum dan setelah terkena air adalah 4,2 Volt, hal ini
dikarenakan pada saat pengukuran sudah terhubung dengan sumber tegangan dari
adaptor.
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Pada tabel 4.3 hasil pengukuran resistansi sensor LDR pada kondisi off
diperoleh nilai rata-rata resistansi sensor pada saat keadaan cerah adalah 212 Q
sedangkan pada saat keadaan berawan diperoleh nilai rata-rata resistansi sensor
sebesar 550 Q. Hal ini menunjukkan semakin terang intensitas cahaya maka nilai
resistansi LDR akan semakin kecil dan semakin redup intensitas cahaya maka akan
semakin besar nilai resistansinya. Pada kondisi on diperoleh nilai rata-rata resistansi
sensor pada saat keadaan cerah adalah 216 Q sedangkan pada saat keadaan berawan
diperoleh nilai rata-rata resistansi sensor sebesar 620 Q. Hal ini juga menunjukkan
semakin terang intensitas cahaya maka nilai resistansi LDR akan semakin kecil dan
semakin redup intensitas cahaya maka akan semakin besar nilai resistansinya.

Pada tabel 4.4 hasil pengukuran tegangan sensor LDR pada kondisi off dapat
diketahui bahwa nilai tegangan sensor pada saat cerah dan berawan adalah 0 Volt,
hal ini dikarenakan pada saat pengukuran belum ada tengangan sumber yang
mengalir ke sensor. Sedangkan pada kondisi on diperoleh nilai tegangan sensor
pada saat cerah dan berawan sebesar 4,2 Volt, hal ini dikarenakan pada saat
pengukuran sudah terhubung dengan sumber tegangan dari adaptor.

Selanjutnya berdasarkan pengujian program yang telah dilakukan, semua
komponen sensor yang terdapat pada alat monitoring cuaca jarak jauh berbasis
internet of thing dapat bekerja sesuai dengan program yang telah dibuat pada
software Arduino IDE, dan pembacaan dari sensor tersebut dapat ditampilkan pada
LCD 20x4 yang terdapat pada alat monitoring cuaca jarak jauh berbasis internet of
thing.

Kemudian berdasarkan pengujian cara kerja alat yang telah dilakukan, data
hasil pembacaan sensor pada alat monitoring cuaca jarak jauh berbasis internet of
thing yang ditampilkan pada LCD 20x4 dapat dikirimkan ke database server,
adapun waktu yang dibutuhkan untuk proses menampilkan data pada LCD 20x4
dan pengiriman data ke database server adalah per 10 detik.

Begitu pula dengan pengujian akses jarak jauh yang telah dilakukan, data
hasil pembacaan sensor yang ditampilkan di LCD 20x4 dan telah dikirimkan ke
database server dapat di akses melalui internet pada aplikasi web alat monitoring

cuaca jarak jauh berbasis internet of thing. Sehingga data yang ditampilkan pada
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web sama dengan data yang di tampilkan pada LCD sesuai dengan data yang
terkirim ke database server.

Selanjutnya pada tabel 4.5 hasil pengujian yang dilakukan selama tiga hari
mulai dari tanggal 23-25 Juli 2019 diperoleh hasil pengukuran suhu yang berbeda-
beda dengan keadaan cuaca yang berbeda-beda pula baik cerah, berawan, hujan dan
tidak hujan. Berdasarkan hasil pengujian tersebut diperoleh nilai rata-rata suhu dan
kelembaban pada tanggal 23 Juli 2019 sebesar 25,5°C, 77,9°F dan 84,1%RH.
Kemudian pada tanggal 24 Juli 2019 sebesar 25,5°C, 78°F dan 90,3%RH serta pada
tanggal 24 Juli 2019 sebesar 24,5°C, 76,1°F dan 91,9%RH.

Untuk keadaan hujan diperoleh pada tanggal 23 Juli 2019 pada pukul 00:30
WIB dengan suhu 23°C dan 73°F serta kelembaban sebesar 79%RH, sedangkan
untuk keadaan cuaca tidak hujan diperoleh pada pukul 02:30 WIB tanggal 23 Juli
2019 hingga pukul 22:30 WIB pada tanggal 25 Juli 2019, dengan rata-rata suhu
25,3°C dan 77,5°F dan rata-rata nilai kelembaban 89%RH.

Kemudian untuk keadaan cerah diperoleh pada pukul 08:30 — 16:30 WIB
pada tanggal 23-25 Juli 2019 dengan nilai rata-rata suhu dan kelembaban masing-
masing sebesar 28°C, 82,4°F dan 88%RH, sedangkan untuk keadaan berawan
diperoleh pada pukul 00:30-06:30 WIB dan 18:30-22:30 WIB pada tanggal 23-25
Juli 2019 dengan nilai rata-rata suhu dan kelembaban masing-masing sebesar
23,3°C, 73,7°F dan 89,3%RH.

Suhu terendah diperoleh pada tanggal 23 Juli 2019 pukul 04:30 WIB yaitu
20°C dan 68°F, sedangkan suhu tertinggi diperoleh pada tanggal 23 Juli 2019 pukul
14:30 WIB yaitu 33°C dan 91°F. Kemudian untuk nilai kelembaban terendah
diperoleh pada tanggal 23 Juli 2019 pukul 00:30 dan 02:30 WIB yaitu 79%RH
sedangkan untuk nilai kelembaban tertinggi diperoleh pada tanggal 25 Juli 2019
pukul 02:30, 04:30, 06:30 dan 22:30 WIB yaitu 93%RH.



